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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran penguasaan
konsep IPA melalui pendekatan saintifik pada kelas VV SD. Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembanngan yang menggunakan model 4D dengan rancangan uji coba
penelittian one group pretest-postest design . Subjek dalam penelitian ini adalah
perangkat pembelajaran yang diuji cobakan pada siswa SDN Kebonsari | Tuban. Data
dianalisis secara deskripsi kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan
perangkat pembelajaran IPA pada materi tumbuhan meliputi RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembar Kegiatan Siswa), BAS (Buku Ajar Siswa),
dan Tes Penguasaan Konsep IPA. Hasil penelitian menunjukkan validasi perangkat
yang dikembangkan menunjukkan hasil valid, yakni 3,55 untuk RPP, 3,4 untuk LKS,
dan 3,4 untuk Buku Ajar Siswa. Keterlaksanaan pembelajaran terlaksana baik sebesar
87,6%. Aktivitas siswa melalui pendekatan saintifik terlaksana dengan baik. Tes
penguasaan konsep IPA menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 80%. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dikatakan valid, praktis, dan efektif sehingga layak digunakan untuk pembelajaran IPA.

Kata Kunci: Pengembangan, Pendekatan Saintifik, Penguasaan Konsep IPA

Abstract

The objective of this study was to develop a learning material with scientific approach
to practice science attainment concept at grade fifth elementary school. This kind of
research was developing research that use 4D model with one group test pretest-postest
design. Subject of research was learning material that would be tested in the student of
Kebonsari | Tuban elementary school. Data would be analyzed by using qualitative and
guantitative. This research consisted of lesson plan, student work sheet, hand book, and
science attainment concept test. The result showed that learning material was valid, 3,5
for RPP, 3,4 for LKS, and 3,4 for Booksheet. Learning process was done well by 87,6
%. Student activity by using scientifich approach get well too. The result of science
attainment concept showed that clasical studying completeness 80%. Based on the
research, it can be concluded that learning material was valid, practical, and effective.
So it can be apply in the class.

Ketwords : Development, scientific approach, science attainment concept.
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IPA merupakan ilmu yang memiliki
karakteristik  khusus mempelajari
fenomena alam yang faktual, baik
kejadian maupun hubungan sebab-
akibatnya. llmu Pengetahuan Alam
merupakan mata pelajaran di SD

yang dimaksudkan agar siswa
mempunyai pengetahuan, gagasan
dan konsep yang terorganisasi

tentang alam sekitar, yang diperoleh
dari pengalaman melalui serangkaian

proses ilmiah antara lain
penyelidikan, penyusunan dan
penyajian gagasan-gagasan. Ruang

lingkup bahan kajian IPA di SD
secara umum meliputi dua aspek,
yaitu kerja ilmiah dan pemahaman
konsep. Lingkup kerja ilmiah
meliputi  Kkegiatan  penyelidikan
berkomunikasi ilmiah,
pengembangan kreatifitas,
pemecahan masalah, sikap, dan nilai
ilmiah. Proses pembelajaran IPA
lebih

menekankan pada
pengalaman langsung
mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah yang diharapkan
siswa mampu menguasai konsep IPA
serta keterkaitannya dengan
kehidupan nyata.

Penguasaan konsep dalam IPA
dapat dikembangkan dalam diri siswa
dengan pembelajaran yang
mendukung siswa dalam
mengembangkan hal tersebut secara

pemberian
untuk
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tepat dan efisien. Selain itu
pembelajaran memiliki pandangan
bahwa siswa tidak hanya dituntut
untuk mampu membentuk konsep
melalui proses pengklasifikasian data
akan tetapi harus dapat membentuk

konsep  dengan  kemampuannya
sendiri (Aunurrahman, 2009).
Penguasaan konsep yang didapatkan
dari kemampuannya sendiri

diharapkan menjadi alternatif bagi

siswa untuk meningkatkan
kemampuan  dalam  memahami
konsep IPA.

Pelaksanaan pembelajaran
dalam pendidikan memiliki tujuan
untuk  menyiapkan individu agar
dapat mempunyai wawasan yang
luas. Hal ini sejalan dengan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional No. 54

tahun 2013 tentang  Standar
Kompetensi  Lulusan  Pendidikan
Dasar dan Menengah terdapat

beberapa kompetensi lulusan yang
harus dipenuhi diantaranya sikap,

pengetahuan, dan  keterampilan.
Dalam dimensi pengetahuan,
kualifikasi dituliskan bahwa

kompetensi lulusan harus mempunyai
pengetahuan faktual dan konseptual
berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan.

Namun, kondisi di Indonesia
masih  tergolong rendah. Ada
beberapa kekurangan yang dilakukan
oleh guru saat pembelajaran seperti
pemberian materi bersifat kurang



memahami  karakteristik  rencana
pelaksanaan  pembelajaran  tanpa
memperhatikan dimensi

pembelajaran, lebih cenderung ke
guru daripada siswa. Hal ini
mengakibatkan pengetehuan yang
didapatkan siswa tidak akan diterima
secara maksimal.

Penelitian  dari  Thompson
(2011) menjelaskan bahwa para
pendidik seharusnya lebih fokus pada
proses dari pada hasil, proses berpikir
daripada pembelajaran, karena hal ini
dapat memprediksi apa yang akan
terjadi dan dibutuhkan pada masa
yang akan datang. Hal ini
dikarenakan ke depan warga negara
akan dihadapakan dengan
perkembangan teknologi, science,
dan lainnya yang nantinya mungkin
akan menjadi suatu permasalahan.

Dari  hasil Program for
International  Student  Assessment
(PISA) tahun 2006 yang berfokus
pada literasi IPA mengukuhkan
peserta didik di Indonesia menempati
posisi ke-50 dari 57 negara peserta
dengan skor rata-rata 393 (Haya
dalam Sulistyowati, 2014). Hasil
penelitian PISA ini berfokus pada

identifikasi masalah dalam
memahami fakta alam dan
lingkungan  serta  perubahannya.
Bahkan berdasarkan PISA 2009

Indonesia menempati nilai nol untuk
membaca, berhitung dan sains. Ini
membuktikan bahwa kemampuan
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berpikir ~ tingkat  tinggi  siswa
Indonesia sangatlah kurang. Kita tahu
untuk meningkatkan kemampuan ini,
haruslah diperbanyak untuk
membaca. Hasil yang didapatkan dari
proses pembelajaran akan
berlangsung menjadi  kaku dan
kurang mendukung pengembangan
pengetahuam, sikap, keterampilan
dan penguasaan siswa.

Di Indonesia, pembelajaran di
sekolah dasar diberikan pembelajaran
berdasarkan tema yang terintegrasi.
Artinya antara pelajaran yang satu
dengan yang lain saling berkaitan.
Kurikulum 2013 terintegrasi
sebagaimana tema (Hidayat, 2013).

Tujuannya adalah agar siswa
memiliki pengetahuan  tentang
lingkungan dan kehidupan. Tema

memberikan makna konsep dasar
bagi siswa secara utuh. Dengan
penguasaan konsep yang baik, luas,
dan bermakna siswa dapat
meningkatkan pengetahuannya dalam
membantu  memecahkan masalah
yang dihadapi seeta benar-benar
memahami konsep yang diajarkan,
karena siswa benar-benar terjun
langsung untuk menemukan konsep
tersebut dengan bantuan guru.
Dengan kata lain, siswa dipacu untuk
lebih aktif dalam pembelajaran, dan
guru sebagai pendamping. Kurikulum
2013 mengedepankan pembelajaran
melalui proses mengamati, menanya,
menalar, dan mencoba. Maka dari itu



Kurikulum 2013 diarahkan pada

pembelajaran dengan pendekatan
saintifik.

Pendekatan Saintifik
merupakan  pembelajaran  yang

dirancang agar peserta didik secara
aktif dapat mengkontruksi konsep,
hukum melalui tahapan mengamati
(untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau
merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prisnip yang
“ditemukan” (Daryanto, 2014). Hal
ini dimaksudkan supaya materi IPA
yang didapatkan oleh siswa benar-
benar dipahami dari segi konsepnya.

Berdasarkan uraian latar
belakang di atas, maka perlu
dikembangkan instrumen perangkat
pembelajaran  penguasaan konsep
IPA siswa melalui pendekatan
saintifik. Tujuan dari penelitian ini
untuk  mendeskripsikan  validitas,
kepraktisa, dan keefektifan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan

dengan menggunakan pendekatan
saintifik.
METODE

Jenis penelitian ini  adalah

penelitian pre ekperimen dengan
didahului pengembangan perangkat.
Pengembangan perangkat
pembelajaran mengikuti 4-D model
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design yang menyatakan bahwa
proses pengembangan  perangkat
model 4-D terdiri atas define, design,

develop, dan desseminate
(Thiagarajan, 1973).  Model 4-D
tersebut  direduksi menjadi 3-D

karena setelah tahap pengembangan
sudah diperolenh perangkat yang
memenuhi kriteria yang ditetapkan.
Proses tersebut meliputi:
1. Tahap Pendefinisian
Tahap ini  bertujuan  untuk
menetapkan dan mendefiniskan
syarat-syarat yang dibutuhkan
dalam pembelajaran. Tahap ini
terdiri dari lima langkah kegiatan.
Langkah tersebut antara lain:
a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan dilakukan

sebagai kajian awal tentang
kebutuhan pengembangan
perangkat pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran dan
meningkatkan sumber daya
manusia di Indonesia. Salah
satu  kebutuhan  terpenting
adalah  kemampuan  siswa

dalam penguasaan konsep IPA
b. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan untuk

mengetahui karakteristik siswa

yang meliputi  kemampuan
penguasaan konsep IPA. Hasil
analisis siswa dijadikan
gambaran untuk



mengembangkan perangkat
pembelajaran
Analisis Konsep
Analisis  konsep  dilakukan

untuk mengidentifikasi konsep-
konsep utama yang akan
diajarkan dan menyusun secara
sistematis serta mengaitkan satu
konsep dengan konsep lain
yang relevan sehingga
membentuk peta konsep dengan
materi Tumbuhan
. Analisis Tugas

Analisis tugas adalah kumpulan
prosedur untuk menentukan isi
dalam  pembelajaran  yang
dilakukan untuk merinci isi
materi ajar. Rangkaian analisis
tugas merupakan dasar dalam
menyusun tujuan pembelajaran
untuk  melatih  penguasaan
konsep IPA

2. Tahap Perancangan

Tahap perancangan dilakukan
dengan tujuan merancang bentuk
awal atau prototipe perangkat
pembelajaran. Hasil dari tahap

perancangan perangkat
pembelajaran meliputi:
a. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran
Rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) merupakan
panduan langkah-langkah yang
disusun dalam skenario. RPP
dalam penelitian ini disusun
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untuk tiga pertemuan, masing-

masing dirancang untuk
pertemuan selama 3x35 menit.
Buku Ajar Siswa

Buku ajar siswa berisi materi
pelajaran  yang  diberikan
kepada siswa pada saat
pembelajaran. Melalui bahan
ajar diharapkan tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Bahan ajar yang diberikan
kepada siswa diadopsi dari
beberapa sumber buku ajar IPA
kelas V sekolah dasar yang baik
Lembar Kegiatan Siswa

Lembar kegiatan siswa (LKS)
berupa  petunjuk, langkah-
langkah untuk menyelesaikan
suatu tugas. Suatu tugas yang

diperintahkan dalam lembar
kegiatan  diharapkan  dapat
melatih  penguasaan  konsep
IPA.

Lembar Penilaian

Lembar penilaian yang

dikembangkan sesuai dengan

tujuan  pembelajaran  dan
jenjang kemampuan kognitif
siswa. Penskoran hasil
penilaian menggunakan

panduan yang memuat kunci
dan pedoman penskoran tiap
butir. Lembar penilaian yang
dikembangkan yaitu butir tes
untuk mengukur penguasaan
konsep IPA siswa setelah
pembelajaran.



e. Lembar Pengamatan
Lembar pengamatan meliputi
instrumen pengamatan selama
pembelajaran, aktivitas siswa,
dan hambatan-hambatan.

3. Tahap Pengembangan

Tahap pengembangan
dilakukan untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang
sudah  direvisi  berdasarkan
masukan dari para pakar. Pada
tahap ini diawali dengan proses
validasi oleh pakar kemudian Uji
Coba | yang dilakukan secara
terbatas. Setelah selesai,
dilakukanlah  Uji  Coba I
menggunakan kelas
sesungguhnya. Pada uji coba
tersebut  digunakan  desain
penelitian one group prestest-
postest design.

Sasaran dalam penelitian ini
adalah perangkat pembelajaran yang
diuji cobakan pada siswa kelas V
SDN Kebonsari | Tuban. Instrumen
penelitian yang digunakan antara
lain, lembar validasi, Buku Ajar
Siswa, tes penguasaan konsep IPA,
dan LKS.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah kualitatif dan
kuantitatif.  Deskriptif  kuantitatif
digunakan untuk mengetahui valid
atau tidaknya perangkat
pembelajaran.
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1. Analisis Validasi
Pembelajaran
Lembar validasi perangkat
dan instrumen terdiri dari lembar
validasi RPP, LKS, BAS,dan tes
penguasaan konsep IPA yang
dihitung dengan rumus:
Tskor total

Perangkat

L skor kriteria = ————
Tskor kriteria

Hasil validasi oleh pakar dan
diintepreatsikan dalam Tabel 1.
Tabel 1. Kriteria Pengkategorian

Validasi
Interval Kategori
Skor Penilaian Keterangan
36=P=4  Sangat Valid Dapat digunakan tanpa
revisi
26=P=135 Valid Dapat digunakan dengan
sedikit revisi
16=P=25 Kurang Dapat digunakan dengan
Valid banyak revisi
1=2P=15  Tidak Valid Belum dapat digunakan
dan masih memerlukan
konsultasi
2. Analisis Kepraktisan

Keterlaksanaan Pembelajaran

Penilaian  keterlaksanaan
rencana pelaksanaan
pembelajaran dilihat dari
aktivitas siswa, dan dapat
dihiutng menggunakan
persamaan:

2K o
P = Z_N x 100%

Kriteria setiap fase dalam
sintaks yang dimaksud adalah
terlaksana dan tidak terlaksana.
Analsis hasil penilaian yang



diberikan oleh pengamat
terhadap kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran
dengan ketentuan disajikan pada
tabel 2.

Tabel 2. Keterlaksanaan
Pembelajaran

Persentase Keterangan
0%-24% Tidak terlaksana
25%-49% Terlaksana kurang
50%-74% Terlaksana cukup baik
75%-100% Terlaksana baik

3. Analisis Keefektivan Siswa

Analisis aktivitas siswa
dilakukan untuk memberikan
deskripsi aktivitas siswa selama
kegiatan pembelajaran melalui
pendekatan  saintifik. Data
aktivitas siswa dianalisis dalam
bentuk deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan
persentase. Pengamatan
dilakukan oleh dua pengamat
yang sudah dilatih sehingga
memahami lembar pengamatan
secara benar. Data
keterlaksanaan ~ pembelajaran
yang diperolen  dianalisis
dengan deskriptif kuantitatif.
Hasil analisis data
keterlaksanaan ~ pembelajaran
dijabarkan dengan deskriptif
kualitatif. Teknik analisis data

dapat dihitung dengan
menggunakan persamaan.
P =2 1 100%
= ZN X 0
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Analsis hasil penilaian
yang diberikan oleh pengamat
terhadap aktifitas siswa
disajikan seperti tabel 2.

4. Analisis Tes Penguasaan Konsep

Peningkatan hasil belajar
penguasaan konsep siswa setelah
mengikuti pembelajaran melalui
pendekatan saintifik. Persentase
ketuntasan individual (Pingividuar)
dan ketuntasan klasikal (Pyiasikal)
diperoleh dari rumus sebagai
berikut.

T
KB = —x 100%
tT

Siswa dinyatakan tuntas
dalam pembelajaran jika
mencapai nilai KKM > 75%,
untuk ketuntasan klasikal bila di
dalam kelas terdapat > 75%,

siswa yang tuntas dapat dihitung
dengan cara :

Jjumlah siswa tuntas

Ketuntasan belajar dapat
digunakan sebagai indikator
tingkat pemahaman  siswa,
apabila siswa telah mencapai
ketuntasan belajar, maka siswa
dikatakan telah memahami
materi yang disampaikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

X
Jjumlah siswa keseluruhan

100



Pada pembahasan di bawah ini
diberikan hasil dan pembahasan dari
uji coba Il. Pada uji coba I instrumen
perangkat pembelajaran tidak terlalu
banyak berubah. Paparan hasil
penelitian mencakup (1) kelayakan,
(2) kepraktisan, (3) dan keefektivan
perangkat pembelajaran.

1. Kelayakan

Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan meliputi Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Buku Ajar Siswa (BAS), Lembar
Kerja Siswa (LKS), dan tes
penguasaan konsep IPA. Perangkat
yang dikembangkan menggunakan
langkah-langkah pendekatan
saintifik yakni, mengamati,
menanya, mengumpulkan data,
menalar dan mengkomunikasikan.
Kelayakan perangkat pembelajaran
meliputi RPP, Buku Ajar Siswa,
LKS, dan Tes Penguasaan Konsep
IPA mendapatkan hasil valid. Hasil

validasi disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Hasil Validasi

Pf;;illlagjl;::;n Nilai  Keteranga
RPP 3,55  Sangat valid
LKS 34 Valid
BAS 34 Valid

Tes penguasaan konsep 3.7 Sangat valid

a. RPP
Dari tabel 3 hasil validasi
RPP oleh ahli sebesar 3.55 yang
berarti sangat valid. Penyusunan
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RPP ini  mengacu pada
kurikulum 2013, yang harus
memuat kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelajaran, alokasi

waktu, materi, metode
pembelajaran, kegiatan
pembelajaran  dan  sumber
belajar. RPP yang

dikembangkan dibuat dalam tiga
kali pertemuan. Hal ini sesuai
dengan peraturan Permenikbud
No. 65 Tahun 2013 tentang
satandar proses, rencana
pelaksanaan pembelajaran
(RPP) adalah kegiatan
pembelajaran tatap muka untuk
satu pertemuan atau lebih.
Tabel 4. Hasil Validasi RPP

Validator ~ Rata-

No. Aspekyang diamati Kategori

I I rata
1. Menuliskan nama sekolah, kelas, .
semester dan alokas waktu 4 4 4 Samgat valid
2. MemuatKI1,2, 3 dan4 4 4 4 Sangat valid
3. MemuatKD1,2, 3 dan4 4 4 4 Sangat valid
4. Menyusunindikator sesuai dengan
K1, KD, materi yang diajarkan 3 3 3 Valid

serta karakteristik siswa
5. Menyusun tujuan pembelajaran
berdasarkan KI, KD, Indikator 3 4 35 Valid
serta materi yang akan diajarkan
Kegiatan pembelajaran terdiri atas
kegiatan awal, kegiatan inti dan
kegiatan penutup dan menyertakan

=

3 3 Valid

alokasi waktu yang dipertukan
7. Kegiatan pembelajaran
memfokuskan gurn untuk
membantu siswa mengamati, 3 3 3 Valid
menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan
Kegiatan pembelajaran menuntut
siswa untuk aktif mengamati, 3 3 3 valid
menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan
9. Kegiatan pembelajaran
menggunakan bukn siswa LKS, 4 4 4 Sangat valid
Kunci LKS dan lembar penilaian
10. Terdapat fase mengamati,

Bl

menanya, mencoba, menganalisis .
dan mengkomrikasikan dalam 44 Saptvalid
kegiatan pembelajaran
Total skor 35 36 3.53 Valid
Reliabilitas 97.2% Reliabel




b. LKS

Hasil validasi disajikan
pada Tabel 4.3 rata-rata hasil
validasi dari kedua validator
sebesar 3,4 dengan kategori
valid. Untuk mengetahui tingkat
kepercayaan kedua validator
maka dihitung tingkat
reliabilitasnya sebesar 92%.

Lembar Kerja Siswa
merupakan lembar kegiatan
siswa yang digunakan dalam
kegiatan pembelajaran. LKS
yang dikembangkan  mampu
melatih siswa dalam
keterampilan berpikir kreatif.
Karena dalam LKS ini siswa
akan menemukan makna
melalui kegiatan pengamatan.
Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian dari Jaya (2012)
bahwa pemahaman terhadap
suatu ilmu tidak cukup hanya

melalui teori, perlu adanya
kegiatan praktikum/ percobaan
untuk meningkatkan

pemahaman siswa.
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Tabel 5. Hasil Validasi LKS

N T Validator Rata Kategori

[ I I -rata

1. Memuatjudul, KI, KD dan tujuan 4 4 4 Sangat
pembelajaran pada RPP dan judul/ materi valid
yang akan digjarkan

2. Tulisan menarik, ukuran dan bentuk tulisan 3 3 3 Valid
mudah dibanca serta tidak terdapat
kesalahan ejaan

3. Memuatkebenaranisi yang sesuaidengan = 3 3 3 Valid
kehidupan sehari-hari, mendorong siswa
untuk menenukan konsep,
mengembangkan keterampilan berpikir
serta menumbuhkan rasa ingin tahu

4. Menggunakanbahasa Indonesiayangbaik 3 4 35 Valid
dan benar, mudsh dipahami, idak
menggunakan kata yang bersifat ambign
dan menggunakan bahasa baku

5. Melatihkan siswa untuk mengamati, 3 4 33 Valid
menanya, mencoba, menalar dan
mengkomunikasikan

6. Menggunakan gambar yang menarik, 34 33 Valid
menimbulkan minat keingintahuan,
mengandung kombinasi wamna yang
menarik dan memiliki resolusi yang bagus

7. Bentuk LKS menarik, kombinasi tulisan 3 4 33 Valid
dan gambar sesuai, pengaturan margin yang
baik dan pemilihan desain menarik

Totl n 26 34 Vil

Reliabilias 92% Reliabel

c. Buku ajar siswa
Penilaian kelayakan buku siswa
disajikan pada Tabel 3 yang
divalidasi oleh validator mendapat
penilaian  valid dan  layak

digunakan dengan sedikit revisi.
Tingkat reliabilitas dari validator

sebesar 97%.



Tabel 6. Hasil Validasi BAS

No. Aspek Penilaian \la hdalﬁr E::: Keterangan
1. Memuat judul, KI, KD dan indiktor 4 4 4 Sangat valid
Peta konsep mengandung komsep, tanda hubung, 3 3 3 Valid
kata hubung, dan kalimat yang jelas
2. Tulisan menank, ukuran dan bentuk tulisan mudah 3 3 3 Valid
dibaca serta tidak terdapat kesalahan bacaan
3. Mater sesuai dengan fakta, konsep yang benar, 3 3 3 Valid
ilustrasi sesual dengan tingkat siswa, dan contoh-
contoh keterkinian
4 Memnat kebenaran i yamg sesai demgam 3 3 3 Valid
indikator, sesuai dengan kehidupan sehani-hari,
mendorong  siswa menemukan  konsep dan
mendorong minat untuk membaca
5. Menggunakan bzhasa Indonesia yang bak dm 3 3 3 Valid
benar, mudah dipshami, tidak menggunakan kata
vang bersifat ambigy dan menggunakan bahasa
baku
6. Menggunakan gambar yang menark, menmbulkan 3 3 3 Valid
mingt  keingintahuan, mengandung kombinasi
wama yang menark dan memiliki resolusi yang
bagus
7. Bentuk buku siswa menark, kombinasi tulisan dan 2 4 3 Valid
gambar sesual, pengaturan margin vang baik dan
pemilihan desain menarik
§ Dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, mendorong 3 3 3 Valid
mencari informasi lebih lanjut, memunculkan
contoh yang konkrit, menggugah keaktifan siswa
9. Penygjian teks, Tabel, gambar disertai dengn 3 3 3 Valid
sumber acuan, dan daftar pustaka
Total skor 300312 34 Valid
Relibilitas 9% Reliabel
d. Tes penguasaan konsep
Berdasarkan Tabel 3
memperlihatkan ~ bahwa tes
penguasaan  konsep  sudah
sangat valid dengan

mendapatkan nilai rata-rata 3.7
Tabel 7. Hasil Tes Penguasaan

Konsep
Validitas Bahasa dan
Isi Rata-  Kate Penulisan Rata- Kate
No g ) soal g )
rata gori rata gori
Vi w2 Vi w2
L 4 4 4 sV 4 4 4 SDP
2 4 4 4 sV 4 4 4 SDP
3. 3 3 3 Ay 3 3 3 DP
4. 4 4 4 sV 4 4 4 SDP
5. 4 4 4 sV 3 3 3 DP
6. 2 4 3 v 2 4 3 DP
7. 4 4 4 sV 3 3 3 DP
8. 4 4 4 sV 3 3 3 DP
9. 4 4 4 sV 4 4 4 SDP
10. 4 4 4 1Y 4 4 4 SDP
11 3 3 3 v 3 3 3 DP
Total 40 42 31 sV 37 3% 345 Dp
R(%) 98 98
K Reliabel Reliabel
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Tes ini disusun berdasarkan
indikator yang telah
dikembangkan. Terdapat 11 soal
pilihan ganda yang mengacu
pada ranah  kognitif dan
disesuaikan dengan indikator
yang dikembangkan. Menurut
Krathwol dan Anderson (2001)
penggolongan ranah kognitif
dibagi menjadi enam kategori,
yaitu: (1) mengingat, (2)
memahami, (3)
mengaplikasikan, 4)
menganalisisi, (5) evaluasi, dan
(6) mencipta. Namun pada tes
penguasaan konsep kali ini,
hanya sampai pada C3. Sebagai
alat ukur dalam proses evaluasi,
tes harus memiliki dua kriteria,
yaitu Kriteria validitas dan
reliabilitas (Sanjaya, 2008). Tes
memiliki ~ tingkat  validitias
tinggi jika dapat mengukur apa
yang hendak diukur.

. Kepraktisan

Hasil keterlaksanaan
pembelajaan yang dilakukan pada
siswa kelas V SDN Kebonsari |
Tuban disajikan dalam Gambar 1.



94,00%
92,00%
, 90.00%
2 28,00%
£ 36,00%
;_3 84,00%
82,00%
80,00%
78,00%

RRP 1
87,93%

RPP 2
83,33%

RPP 3
91,67%

| M Seriesl

Gambar 1. Keterlaksanaan
Pembelajaran

Gambar 1. keterlaksanaan
pembelajaran kelas V  dapat
diperolenh bahwa keterlaksanaan
pembelajaran pada pertemuan
pertama sebesar 87,93% %
terlaksana dengan baik. Pada
pertemuan kedua sebesar 83,33%
terlaksana dan pertemuan ketiga
sebesar 91,67% terlaksana dengan
baik.

Pada pertemuan pertama
dilakukan kegiatan pendahuluan
guru menyampaikan apersepsi
kepada siswa dan menyampaikan
garis besar pembelajaran.
Kemudian siswa diarahkan ke
kelompok untuk mengerjakan
LKS vyang diberikan oleh guru.
LKS yang diberikan mengarah
pada pendekatan saintifik tentang
materi daun dan bunga. Kegiatan
yang dilakukan siswa diantaranya
melakukan pengamatan tumbuhan
yang ada di sekitar sekolah serta
menjawab soal yang ada di dalam
LKS. Peran  guru  dalam
pembelajaran ini adalah
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membimbing siswa dalam
melakukan pengamatan apabila
ada hal yang tidak dimengerti oleh
siswa. sejalan dengan teori dari
Bruner, yang menyatakan bahwa
siswa hendaknya belajar melalui
partisipasi aktif dengan konsep-
konsep dan prinsip-prinsip agar
mereka memperoleh pengalaman,
dan melakukan eksperimen yang
mengizinkan mereka menemukan
prinsip-prinsip  mereka  sendiri
(Slavin, 1994).

Pada pembelajaran melalui
pendeketan saintifik, guru dapat
memfasilitasi siswa untuk
berinovasi, berkreasi sehingga
akan melatinkan  keterampilan
berpikir kreatif. Sejalan dengan
pendapat Davies (dalam Suyono,
2011) bahwa salah satu peran dan
fungsi guru sebagai titik puncak,
guru merancang pembelajaran dari
awal sampai akhir, selanjutnya
siswa meraih titik puncak berupa
keberhasilan dalam pembelajaran.

3. Keefektivan

a. Aktivitas Siswa
Pada hasil aktivitas siswa
melalui pendekatan saintifik
didapatkan hasil seperti Gambar
2.



40%

30%

20% ——

10% -
0%

W PERTEMUAN 1
= PERTEMUAN 2
L P & PERTEMUAN 3

Gambar 2. Aktifitas Siswa
Pembelajaran IPA dengan
menerapkan pendekatan saintifik

yang meliputi kegiatan,
mengamati gambar yang
ditunjukkan oleh guru,

memperhatikan penjelasan guru
atau teman, membuat pertanyaan
kepada guru atau teman apabila
ada yang belum dipahami,

membaca (mencari informasi),
melakukan pengamatan,
mencatat  hasil  pengamatan,

membaca sumber yang relevan,
mencocokkan sumber dengan
hasil pengamatan,
mendiskusikan hasil
mencocokkan sumber dengan
hasil pengamatan, dan
mempresentasikan hasil diskusi,
mengemukakan ide, menjawab

pertanyaa guru atau teman.
Menurut Fauziah (2013)
pendekatan saintifik mengajak
siswa langsung dalam

menginferensi masalah yang ada
dalam bentuk rumusan masalah
dan hipotesis, rasa peduli
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terhadap lingkungan, rasa ingin
tahu dan gemar membaca.

Dari kelima aspek yang
diamati, kegiatan mengumpulkan
data yang paling dominan pada
pertemuan pertama dan kedua.
Menurut  Daryanto,  (2013)
mengumpulkan data merupakan
tindak lanjut dari  kegiatan
menanya, dan kegiatan ini
dikalukan dengan cara menggali
informasi dari berbagai sumber
melalui berbagai cara. Pertemuan
ketiga aktivitas yang dominan
adalah mengamati. Berdasarkan
laporan penelitian oleh Machin

(2014), bahwa  mengamati
mengutamakan  kebermaknaan
proses pembelajaran serta

bermanfaat bagi pemenuhan rasa
ingin  tahu  peserta  didik.
Sehingga proses pembelajaran
memiliki  kebermaknaan yang

tinggi.

b. Tes Penguasaan Konsep

Hasil tes penguasaan
konsep kelas V SDN Kebonsari |
Tuban disajikan pada tabel 8



Tabel 8. Hasil Tes Penguasaan

KOI’ISGp
Proporsi Ketuntasan
Nama Individual
U1 2 Ul 2
Al 55 22 TT T
A2 45 o1 TT T
A3 535 22 TT T
Ad 64 22 TT T
AS 36 100 TT T
A 45 73 TT TT
AT 64 73 TT T
AR 5 22 TT T
AL T3 100 TT T
AlD 64 22 TT TT
All 55 22 TT T
Al2 36 o1 TT T
Al3 73 22 TT T
Ald 22 22 T T
All 55 73 TT TT
AlG 73 o1 TT T
AlT 27 o1 TT T
AlE 18 73 TT TT
AlD 18 64 TT TT
A20 55 o1 TT T
A2l 18 o1 TT T
A2 27 22 TT T
A3 36 o1 TT T
A4 64 73 TT TT
A3 27 o1 TT T
A6 36 o1 TT T
A27 73 o1 TT T
AZE 27 100 TT T
AZD 36 22 TT T
A3D 36 22 TT T
Fata-rata 47 g5 TT T

e
Eetuntasan 3%
klasikal

20%

Tes penguasaan konsep yang
dikembangkan terdiri dari 11 soal
pilihan ganda. Kemudian ditestkan
kepad seluruh siswa kelas V.
Berdasarkan hasil tes penguasaan
konsep sebesar 3 % tidak tuntas
yang artinya hanya 1 siswa dari 30
yang tuntas mengerjakan soal
pretest. Hal ini dikarenakan
karena siswa belum mendapatkan
pembelajaran yang akan
digunakan yakni melalui
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pendekatan saintifik. Hasil tes
akhir (postest) diperolen data
bahwa seluruh siswa tuntas baik
secara ketuntasan klasikal sebesar
80%. Hal ini sesuai dengan
standar kelulusan yang digunakan
di SDN Kebonsari | Tuban, bahwa
tujuan pembelajaran dikatakan
tuntas  jika  proporsi  tujuan
pembelajan (KKM) >75. Hasil
tersebut  menunjukkan  bahwa
terjadi peningkatan penguasaan
konsep siswa antara sebelum dan

sesudah  pembelajaran  dengan
menggunakan pendekatan
saintifik.

Tes penguasaan  konsep

dilakukan dengan metode tes.
Konsep merupakan suatu abstraksi
yang mewakili objek, kejadian,
kegiatan atau hubungan yang
mempunyai atribut yang sama.
Menurut Purwanto (2010),
pemahaman konsep adalah salah
satu hasil belajar yang termasuk
aspek kognitif. Hasil belajar
merupakan tingkatan kemampuan
siswa yang diukur  berupa
penguasaan konsep sebagai hasil
usaha individu terhadap apa yang
telah dipelajari.

Berdasarkan hasil penelitian
tentang penguasaan konsep setelah

diajarkan  melalui  pendekatan
saintifik, menunjukkan bahwa
pendekatan saintifik dapat
melatihkan penguasaan konsep



siswa karena siswa melakukan
kegiatan mengamati, menanya,
mengumpulkan data, menalar dan
mengkomunikasikan hasil. Dari
hal itulah, siswa secara langsung
mendapatakan ~ konsep  yang
diajarkan  oleh  guru. Siswa
menjadi lebih mudah memahami
karena siswa sendiri menemukan
konsep itu. Sehingga pendekatan
saintifik dapat melatih penguasaan
konsep IPA

Pendekatan saintifik
merupakan kegiatan di mana siswa
terlibat  aktif dalam  suatu
pembelajaran. Kegiatan tersebut
meliputi mengamati, menanya,
mengumpulkan data, menalar dan
mengkomunikasikan hasil. Sesuai

dengan (Kemendikbud, 2013).
Dengan  melakukan  kegiatan
melalui  pendekatan  saintifik,

siswa akan termotivasi untuk lebih
aktif dalam kegiatan pembelajaran

menggunakan pendekatan
saintifik. Ketertarikan dan
kebermintan  siswa  terhadap
pembelajaran dan metode

pembelajaran akan meningkatkan
motivasi siswa untuk belajar (Nur,
2011). Berdasarkan International
Journal of Biology Education
(2013) pendekatan saintifik akan
meningkatkan kemampuan dalam
mengobservasi, di mana siswa
akan mencoba untuk melakukan
manipulasi, mengamati benda-

24

ALPEN: Jurnal Pendidikan Dasar
Volume 3, No. 1, Januari-Juni 2019
pISSN 2580-6890

elSSN 2580-9075

bendar sekitar. Sehingga materi
yang diajarkan melalui pendekatan

saintifik akan dapat melaltih
keterampilan berpikir
kritis,berpikir Kreatif, dan

penguasaan konsep IPA.

Kesimpulan

Dari penjabaran di atas, maka dapat
diperinci bahwa penelitian ini telah
berhasil mengembangkan perangkat
pembelajaran  penguasaan konsep
IPA melalui pendekaan saintifik yang
valid, praktis dan efektif.
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